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Employee work productivity is one of the key factors that can improve the
performance of a Employee performance is one of the key factors in achieving
organizational goals and improving the quality of public services, as good
performance reflects an organization's success in carrying out its duties and
functions. Employee performance is influenced by various factors, including
compensation and work motivation. The purpose of this study was to determine the
effect of compensation and work motivation on employee performance at the
Pulomerak Subdistrict Office, Cilegon City. This study employed a quantitative
method with an associative approach. The sampling technique used was saturated
sampling, in which the entire population of 32 employees was selected as the
research sample. Data were analyzed using SPSS version 26. The results of the
study indicate that the first hypothesis was accepted, with a t-value of 2.160, which
was greater than the t-table value of 2.045 (2.160 > 2.045), and a significance value
of 0.039 < 0.05. The second hypothesis was also accepted, with a t-value of 3.947,
which exceeded the t-table value of 2.045 (3.947 > 2.045), and a significance value
of 0.000 < 0.05. Furthermore, the third hypothesis was accepted, with an F-value
of 8.633, which was greater than the F-table value of 3.33 (8.633 > 3.33), and a
significance value of 0.001 < 0.05. The results of the study indicate that the first
hypothesis is accepted, showing that compensation has a positive and significant
effect on employee performance. The second hypothesis is also accepted,
indicating that work motivation has a positive and significant effect on employee
performance. Furthermore, the third hypothesis demonstrates that compensation
and work motivation simultaneously have a positive and significant effect on
employee performance at the Pulomerak District Office, Cilegon City. The
coefficient of determination test yielded an Adjusted R Square value of 0.373,
indicating that compensation and work motivation explain 37.3% of the variation
in employee performance, while the remaining 62.7% is influenced by other
variables not examined in this study.

ABSTRAK

Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung
pencapaian tujuan organisasi dan peningkatan kualitas pelayanan publik, karena
kinerja yang baik mencerminkan keberhasilan organisasi dalam menjalankan tugas
dan fungsinya, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya kompensasi
dan motivasi kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan
Pulomerak Kota Cilegon. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh,
sehingga seluruh populasi yang berjumlah 32 pegawai dijadikan sebagai sampel
penelitian. Analisis data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis pertama nilai thitung sebesar 2,160
> ttabel 2,045 dengan nilai signifikansi 0,039 < 0,05 maka Ha diterima, hipotesis
kedua nilai thitung sebesar 3,947 > ttabel 2,045 dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 maka Ha diterima, hipotesis ketiga nilai Fhitung sebesar 8,633 > Ftabel 3,33
dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka Ha diterima. Kesimpulan penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis pertama kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, hipotesis kedua motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hipotesis ketiga kompensasi dan
motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
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pegawai di Kantor Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon, sedangkan hasil uji
koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,373, yang
berarti kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai
sebesar 37,3%, sedangkan sisanya sebesar 62,7% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar penelitian ini.

® © 2026 The Authors. Published by The Indonesian Futures Insight. This is an
open access article under the CC BY license

(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)

PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan tidak terlepas dari kualitas pegawai yang
dimiliki, pegawai memiliki peran dalam menjalankan berbagai kegiatan organisasi, sehingga diperlukan
kemampuan, tanggung jawab, serta kinerja yang baik agar pelayanan dan pekerjaan dapat berjalan
secara optimal, sehingga organisasi perlu memperhatikan berbagai faktor yang dapat mendukung
peningkatan Kinerja pegawai.

Kinerja pegawai menjadi salah satu aspek yang penting dalam sebuah organisasi karena
berkaitan dengan hasil kerja yang dicapai pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya,
kinerja yang baik dapat membantu organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sehingga pegawai
dituntut mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target dan tanggung jawab yang diberikan,
kinerja pegawai juga sering dijadikan sebagai bahan penilaian untuk melihat sejauh mana pegawai
mampu menjalankan pekerjaannya dengan baik (Fenros & Wipi, 2023).

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja pegawai, menurut hasil penelitian
yang dilakukan oleh Pinta Afrian Harita (2025) kompensasi dan motivasi kerja dapat mempengaruhi
kinerja seorang pegawai. Menurut (Triani, et al., 2022) kompensasi merupakan bentuk balas jasa yang
diberikan organisasi kepada pegawai atas pekerjaan dan kontribusi yang telah diberikan selama bekerja,
kompensasi dapat berupa gaji, tunjangan, insentif, maupun bentuk penghargaan lainnya yang diterima
pegawai.

Sementara itu, menurut (Rahayu, et al., 2024) motivasi kerja merupakan dorongan yang muncul
dalam diri seseorang untuk melakukan pekerjaan dan mencapai tujuan tertentu. Motivasi kerja dapat
memengaruhi semangat pegawai dalam menjalankan tugas serta menyelesaikan pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya.

Kantor Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon merupakan salah satu instansi pemerintahan yang
memiliki peran dalam menjalankan pelayanan dan kegiatan administrasi pemerintahan di wilayah
kecamatan. Dalam menjalankan tugasnya, pegawai kecamatan dituntut mampu bekerja sesuai dengan
tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan agar pekerjaan dapat berjalan dengan baik, sehingga
kinerja pegawai menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan di
lingkungan kantor kecamatan.

Pada penelitian ini akan membahas mengenai pengaruh kompensasi dan motivasi kerja
terhadap Kkinerja pegawai di kantor Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon. Urgensi pada penelitian ini
dilakukan karena kinerja pegawai menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam mendukung
pelaksanaan pekerjaan di Kantor Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon.

Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan kepada 15 pegawai di Kantor Kecamatan
Pulomerak Kota Cilegon, diketahui bahwa masih terdapat permasalahan pada kinerja pegawai, terutama
pada ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. Hasil observasi yang dilakukan peneliti, masih
ditemukan beberapa pekerjaan yang mengalami keterlambatan dalam penyelesaiannya sehingga
pekerjaan tidak dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, selain itu, masih terdapat
beberapa pekerjaan yang harus diperbaiki kembali karena adanya kesalahan dalam penyelesaian
pekerjaan, peneliti juga menemukan bahwa masih terdapat pegawai yang belum mampu menyelesaikan
pekerjaan sesuai target yang diberikan dan masih adanya pegawai yang menunda pekerjaan.

Hasil wawancara dengan beberapa pegawai menunjukkan bahwa kondisi tersebut terjadi karena
pegawai harus menyelesaikan beberapa pekerjaan administrasi secara bersamaan, seperti penyusunan
laporan, pengarsipan dokumen, pembuatan surat menyurat, serta penyelesaian data administrasi lainnya
dalam waktu yang relatif terbatas, selain itu, terdapat pegawai yang mengaku kurang teliti dalam
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menyelesaikan pekerjaan sehingga masih terjadi kesalahan yang menyebabkan pekerjaan harus
diperbaiki kembali.

Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan kepada 15 pegawai di Kantor Kecamatan
Pulomerak Kota Cilegon, diketahui bahwa masih terdapat permasalahan pada kompensasi pegawai,
terutama pada indikator fasilitas, upah dan gaji, insentif, serta tunjangan yang masih dianggap belum
sesuai oleh sebagian pegawai. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, masih terdapat
beberapa fasilitas kerja yang kurang mendukung pelaksanaan pekerjaan pegawai, terutama pada
penggunaan komputer yang sering mengalami lambat saat digunakan untuk menginput data maupun
menyelesaikan pekerjaan administrasi, kondisi tersebut membuat beberapa pekerjaan membutuhkan
waktu lebih lama untuk diselesaikan dan menyebabkan pegawai harus menunggu sistem kembali
normal saat bekerja. Selain itu, masih terdapat pegawai yang merasa kompensasi yang diterima belum
sesuai dengan beban pekerjaan yang dilakukan, terutama ketika pegawai harus menyelesaikan
pekerjaan tambahan di luar pekerjaan utama yang menjadi tanggung jawabnya, peneliti juga
menemukan bahwa pemberian insentif dinilai masih belum mampu meningkatkan semangat kerja
sebagian pegawai karena dianggap belum sesuai dengan hasil kerja yang diberikan.

Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan kepada 15 pegawai di Kantor Kecamatan
Pulomerak Kota Cilegon, diketahui bahwa masih terdapat permasalahan pada motivasi kerja pegawai,
permasalahan tersebut terlihat pada indikator kebutuhan akan kompensasi, kebutuhan akan prestasi,
kebutuhan akan kekuasaan, dan kebutuhan akan afiliasi yang masih menunjukkan kondisi motivasi
kerja pegawai belum optimal. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, masih terdapat
pegawai yang terlihat kurang memiliki semangat dalam menyelesaikan pekerjaan dan cenderung
bekerja hanya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan tanpa adanya keinginan untuk meningkatkan
hasil kerja, peneliti juga menemukan bahwa masih terdapat pegawai yang kurang percaya diri dalam
menyampaikan pendapat maupun mengambil keputusan dalam pekerjaan sehingga pegawai lebih
sering menunggu arahan dari atasan. Selain itu, hubungan kerja antarpegawai dalam beberapa kondisi
masih belum berjalan secara maksimal, terlihat dari komunikasi kerja yang kurang aktif dan kerja sama
antarpegawai yang masih kurang dalam menyelesaikan pekerjaan tertentu.

Hasil wawancara dengan beberapa pegawai menunjukkan bahwa sebagian pegawai merasa
pekerjaan yang dilakukan cenderung monoton dan dilakukan secara berulang setiap hari sehingga
menimbulkan rasa jenuh dalam bekerja, beberapa pegawai juga mengaku kurang mendapatkan
dorongan maupun apresiasi terhadap hasil kerja yang telah dilakukan, sehingga semangat kerja pegawai
menjadi menurun.

Berdasarkan uraian mengenai beberapa permasalahan yang terjadi khususnya terkait
kompensasi dan motivasi kerja yang secara tidak langsung berdampak terhadap kinerja pegawai
tersebut didukung penelitian yang sudah dilakukan oleh Pinta Afrian Harita (2025) kompensasi dan
motivasi kerja dapat mempengaruhi kinerja seorang pegawai, akan tetapi penelitian tersebut masih
terdapat kesenjangan penelitian atau gapp reaserch yang dilakukan oleh Sesti Agus, Nelwan dan Uhing
(2023) yang menyatakan bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai, serta
penelitian yang dilakukan oleh Lasro Habeahan (2023) yang menyatakan bahwa motivasi kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil uraian yang sudah dijelaskan diatas mengenai beberapa permasalahan terkait
dengan kompensasi dan motivasi yang berdampak terhadap kinerja pegawai serta terdapat gapp
reaserch tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “PENGARUH
KOMPENSASI DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA

Kinerja Pegawal

Kinerja Pegawai merupakan prestasi yang dicapai seseorang yang disebut actual performance
atau job performance yang biasa kita sebut dengan kinerja, seorang pegawai yang melaksanakan
fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan serta berhasil secara kualitas maupun kuantitas
yang telah disepakati secara bersama (Silaen, 2021). Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan, kinerja pegawai dapat dilihat dari kemampuan pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaan dengan baik, tepat, dan sesuai target yang telah ditentukan (Fenros & Wipi, 2023). Kinerja
pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut dalam pekerjaanya menurut kriteria
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tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu, kinerja pegawai sebagai fungsi dari interaksi
antara kemampuan dan lingkungan kerja, dalam studi manajemen kinerja pekerja atau pegawai ada hal
yang memerlukan pertimbangan yang penting sebab kinerja individual seorang pegawai dalam
organisasi merupakan bagian dari kinerja organisasi (Budiyanto, et al, 2021).
Terdapat beberapa indikator untuk dapat menilai baik tidaknya Kinerja pada seorang pegawai
menurut Simoes (2017) dalam (Fenros & Wipi, 2023) diantara yaitu :
1. Kualitas
Kualitas kerja merupakan tingkat baik buruknya hasil pekerjaan yang dilakukan pegawai sesuai
standar yang telah ditetapkan organisasi, kualitas kerja dapat dilihat dari ketelitian, kerapihan,
kemampuan, serta minimnya kesalahan dalam menyelesaikan pekerjaan.
2. Kuantitas
Kuantitas kerja adalah jumlah pekerjaan yang mampu diselesaikan pegawai dalam periode tertentu,
indikator ini menunjukkan produktivitas pegawai dalam mencapai target kerja yang telah
ditentukan oleh organisasi.
3. Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu merupakan kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu
yang telah ditentukan, pegawai yang mampu bekerja tepat waktu menunjukkan disiplin dan
kemampuan mengatur pekerjaan secara efektif dan efisien.
4. Tanggung Jawab
Tanggung jawab adalah kesediaan dan kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya dengan baik, pegawai yang memiliki tanggung jawab tinggi akan menyelesaikan
pekerjaan secara sungguh-sungguh serta siap menerima konsekuensi atas hasil pekerjaannya.

Kompensasi

Kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang atau barang langsung atau
tidak langsung yang diterima pegawai sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan,
besarnya kompensasi (balas jasa) telah ditentukan dan diketahui sebelumnya, sehingga pegawai secara
pasti mengetahui besarnya penerimaan kompensasi yang akan diterimanya (Tafonao, 2022).
Kompensasi merupakan bentuk balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya atas
segala pekerjaan yang telah dilakukan karyawan tersebut kepada perusahaan di tempat dia bekerja dan
balas jasa tersebut mempunyai suatu nilai yang dapat dimanfaatkan atau digunakan oleh karyawan
tersebut (Harita, 2025) Kompensasi adalah setiap penghasilan yang diperoleh pekerja sebagai imbalan
atas pekerjaan yang mereka lakukan untuk bisnis dan instansi pemerintah, sehingga kompensasi
merupakan segala sesuatu yang diberikan perusahaan kepada pekerja sebagai imbalan atau ucapan
terima kasih atas pekerjaan baik yang mereka lakukan, karyawan dapat diberi kompensasi dalam bentuk
uang atau akses ke fasilitas (Wahyuni, 2022)

Terdapat beberapa indikator untuk dapat menilai kompensasi yang diberikan kepada seorang
pegawai menurut Poluakan (2019) dalam (Tafanao, 2022) diantaranya yaitu :

1. Gaji dan Upah
Gaji dan upah merupakan balas jasa yang diberikan organisasi kepada pegawai atas pekerjaan yang
telah dilakukan, gaji biasanya diberikan secara tetap setiap bulan, sedangkan upah diberikan
berdasarkan waktu kerja atau hasil pekerjaan yang diselesaikan.

2. Insentif
Insentif adalah tambahan penghasilan yang diberikan kepada pegawai sebagai penghargaan atas
prestasi kerja atau pencapaian target tertentu, pemberian insentif bertujuan untuk meningkatkan
semangat dan motivasi kerja pegawai.

3. Tunjangan
Tunjangan merupakan kompensasi tambahan di luar gaji pokok yang diberikan organisasi untuk
mendukung kesejahteraan pegawai, seperti tunjangan kesehatan, tunjangan transportasi, dan
tunjangan hari raya.

4. Fasilitas
Fasilitas adalah sarana dan prasarana yang disediakan organisasi untuk menunjang pekerjaan
pegawai, seperti ruang kerja, kendaraan dinas, alat kerja, dan fasilitas pendukung lainnya agar
pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih efektif dan nyaman.
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Motivasi Kerja

Menurut Abraham Maslow (1943), motivasi merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri
seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara bertahap. Maslow menjelaskan bahwa manusia
memiliki lima tingkatan kebutuhan yang tersusun dalam bentuk hierarki, yaitu kebutuhan fisiologis,
kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri,
seseorang akan termotivasi untuk memenuhi kebutuhan pada tingkat berikutnya apabila kebutuhan
sebelumnya telah terpenuhi. Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau daya
penggerak, motivasi ini hanya diberikan kepada manusia, khususnya kepada para bawahan atau
pengikut, motivasi penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap individu karyawan mau
bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi (Budiyanto, et al, 2021).

Motivasi mengacu kepada suatu proses mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap
bermacam-macam bentuk kegiatan yang dikehendaki, motivasi mencakup di dalamnya arah atau tujuan
tingkah laku, kekuatan respons, dan kegigihan tingkah laku, di samping itu, istilah tersebut mencakup
sejumlah konsep dorongan (drive), kebutuhan (need), rangsangan (incentive), ganjaran (reward),
penguatan (reinforcement), ketetapan tujuan (goal setting), harapan (expectancy), dan sebagainya
(Triani, et al., 2025). Terdapat beberapa indikator yang dapat menilai tinggi rendahnya motivasi kerja
pada seorang pegawai menurut Susanto (2019) dalam (Fernos & Wipi, 2023) diantaranya yaitu :

1. Kebutuhan akan Prestasi
Kebutuhan akan prestasi merupakan dorongan dalam diri pegawai untuk mencapai hasil kerja yang
baik dan memperoleh keberhasilan dalam pekerjaannya, pegawai yang memiliki kebutuhan prestasi
tinggi cenderung bekerja lebih giat untuk mencapai target dan menunjukkan kemampuan terbaiknya.

2. Kebutuhan akan Afiliasi
Kebutuhan akan afiliasi adalah keinginan pegawai untuk menjalin hubungan yang baik dan harmonis
dengan rekan kerja maupun lingkungan organisasi, hubungan kerja yang baik dapat menciptakan
suasana kerja yang nyaman dan meningkatkan semangat kerja pegawai.

3. Kebutuhan akan Kompensasi
Kebutuhan akan kompensasi merupakan dorongan pegawai untuk memperoleh imbalan yang layak
atas pekerjaan yang dilakukan, kompensasi yang sesuai dapat meningkatkan motivasi kerja dan
kepuasan pegawai dalam menjalankan tugasnya.

4. Kebutuhan akan Kekuasaan
Kebutuhan akan kekuasaan adalah keinginan pegawai untuk memiliki pengaruh, wewenang, atau
kemampuan dalam mengarahkan orang lain di lingkungan kerja, pegawai dengan kebutuhan ini
biasanya memiliki keinginan untuk memimpin dan memperoleh tanggung jawab yang lebih besar
dalam organisasi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif. Metode asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara
dua variabel atau lebih melalui pengujian hipotesis. Menurut Sugiyono (2018), penelitian asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua
variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, metode tersebut digunakan untuk menganalisis pengaruh
kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Pulomerak Kota
Cilegon.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja
di Kantor Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon yang berjumlah 32 pegawai. Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu teknik penentuan
sampel dengan menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2016). Oleh
karena jumlah populasi relatif kecil, seluruh pegawai Kantor Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon
dijadikan responden penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah 32 pegawai. Pemilihan teknik ini dinilai tepat karena memungkinkan seluruh anggota populasi
diteliti sehingga data yang diperoleh lebih akurat, representatif, dan mampu menggambarkan kondisi
sebenarnya terkait kompensasi, motivasi kerja, dan kinerja pegawai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Hipotesis

1. Hipotesis Uji t

Uji-t bertujuan untuk menguji berpengaruh atau tidaknya variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y) secara parsial. Tabel 1 menunjukkan hasil Uji t Parsial.

Tabel 1 Hasil Uji t Parsial

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12,88 9,33 1,38 0,17
2 6 0 8
Kompensas 0,355 0,16 0,32 2,16 0,03
i 4 6 0 9
Motivasi 0,391 0,09 0,59 3,94 0,00
Kerja 9 6 7 0
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : SPSS Versi 2.6, (2026)

Berdasarkan hasil output di atas mengenai kompensasi terhadap kinerja pegawai menunjukan
bahwa nilai thiung Variabel kompensasi terhadap kinerja pegawai sebesar 2,160 dan nilai twbe Sebesar
2,045 maka thiung>tiaber dan nilai signifikansi 0,039 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima
dan Hp ditolak yang artinya kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil output di atas mengenai motivasi kerja terhadap kinerja pegawai menunjukan
bahwa nilai thiwng Variabel motivasi kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 3,947 dan nilai tinel Sebesar
2,045 maka thiung>taber dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima
dan Hy ditolak yang artinya motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

2. Hipotesis Uji F

Tabel 2 Hasil Uji F Simultan

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regress 320,8 2 160,4 8,6 ,00
ion 33 16 33 1P
Residua 538,8 2 18,58
I 86 9 2
Total 859,7 3
19 1
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kompensasi

Sumber : SPSS Versi 2.6, (2026)
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Berdasarkan hasil output pada Tabel 2 mengenai kompensasi dan motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai menunjukan bahwa nilai Fhiung Sebesar 8,633 dan nilai Fupe Sebesar 3,33 maka
Friung™>Faner dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Ho
ditolak yang artinya kompensasi dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap terhadap
kinerja pegawai

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil output di atas mengenai kompensasi terhadap kinerja pegawai menunjukan
bahwa nilai thiwng Variabel kompensasi terhadap kinerja pegawai sebesar 2,160 dan nilai tewbe Sebesar
2,045 maka thiung>tiaber dan nilai signifikansi 0,039 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H. diterima
dan Ho ditolak yang artinya kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi merupakan faktor yang dapat mendorong
peningkatan Kinerja pegawai. Kompensasi yang diberikan secara adil dan sesuai dengan kontribusi
pegawai akan menimbulkan rasa dihargai serta meningkatkan semangat kerja dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab. Pegawai yang memperoleh kompensasi yang memadai cenderung memiliki
motivasi yang lebih tinggi, bekerja lebih disiplin, bertanggung jawab, serta berupaya mencapai target
kerja yang telah ditetapkan organisasi. Oleh karena itu, semakin baik kompensasi yang diberikan, maka
semakin tinggi pula kinerja pegawai yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pinta Afrian Harita (2025)
yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemberian kompensasi yang tepat mampu meningkatkan
produktivitas dan kualitas kerja pegawai. Dengan demikian, kompensasi menjadi salah satu faktor
penting yang perlu diperhatikan oleh organisasi dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai dan
mencapai tujuan organisasi secara optimal.

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil output di atas mengenai motivasi kerja terhadap kinerja pegawai menunjukan
bahwa nilai thiwng Variabel motivasi kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 3,947 dan nilai tine Sebesar
2,045 maka thitung>taber dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima
dan Hp ditolak yang artinya motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan Kinerja pegawai. Motivasi kerja merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri
maupun dari lingkungan kerja yang mendorong pegawai untuk melaksanakan pekerjaan dengan lebih
baik. Pegawai yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung lebih bersemangat, disiplin, dan
bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, motivasi kerja juga dapat mendorong
pegawai untuk menghadapi tantangan pekerjaan, meningkatkan produktivitas, serta berusaha mencapai
target yang telah ditetapkan organisasi. Oleh karena itu, semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki
pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja yang dapat dihasilkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pinta Afrian Harita (2025)
yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki peran penting dalam mendorong
pegawai untuk bekerja secara optimal dan mencapai hasil kerja yang lebih baik. Dengan demikian,
peningkatan motivasi kerja perlu menjadi perhatian organisasi sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kinerja pegawai dan mendukung pencapaian tujuan organisasi.

3. Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil output di atas mengenai kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai menunjukan bahwa nilai Fniwung Sebesar 8,633 dan nilai Fenel Sebesar 3,33 maka Fhiwng™>Ftabel dan
nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H. diterima dan Ho ditolak yang artinya
kompensasi dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap terhadap kinerja pegawai
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi dan motivasi kerja merupakan dua faktor
yang saling mendukung dalam meningkatkan kinerja pegawai. Kompensasi yang diberikan secara adil
dan sesuai akan membuat pegawai merasa dihargai atas kontribusi yang diberikan kepada organisasi,
sedangkan motivasi kerja memberikan dorongan kepada pegawai untuk bekerja lebih giat dalam
mencapai tujuan organisasi. Apabila pegawai memperoleh kompensasi yang memadai dan memiliki
motivasi Kkerja yang tinggi, maka pegawai akan lebih disiplin, bertanggung jawab, serta berupaya
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Kondisi tersebut akan berdampak pada peningkatan kualitas
dan kuantitas kerja sehingga kinerja pegawai dapat meningkat secara optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pinta Afrian Harita (2025)
yang menyatakan bahwa kompensasi dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi
dalam meningkatkan kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh pemberian kompensasi yang baik,
tetapi juga oleh tingkat motivasi kerja yang dimiliki pegawai. Oleh karena itu, organisasi perlu
memperhatikan kedua faktor tersebut secara bersamaan guna menciptakan kinerja pegawai yang lebih
baik dan mendukung pencapaian tujuan organisasi.

KESIMPULAN

Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan
Pulomerak Kota Cilegon. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai thitung sebesar
2,160 > ttabel 2,045 dengan nilai signifikansi 0,039 < 0,05. Dengan demikian, semakin baik kompensasi
yang diberikan kepada pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai yang dihasilkan.

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor
Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai
thitung sebesar 3,947 > ttabel 2,045 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, semakin
tinggi motivasi kerja yang dimiliki pegawai, maka semakin meningkat pula kinerja pegawai dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

Kompensasi dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F
yang menunjukkan nilai Fhitung sebesar 8,633 > Ftabel 3,33 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.
Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,373, yang berarti
kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar 37,3%, sedangkan
sisanya sebesar 62,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Oleh karena itu, peningkatan
kinerja pegawai dapat dicapai melalui pemberian kompensasi yang memadai serta peningkatan motivasi
kerja secara berkelanjutan.

Implikasi

Teruji bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja pegawai. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian kompensasi yang adil dan sesuai dapat meningkatkan semangat kerja,
tanggung jawab, serta Kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Teruji bahwa
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi motivasi kerja yang dimiliki pegawai, maka semakin tinggi pula semangat, kedisiplinan, dan
kemampuan pegawai dalam mencapai target kerja yang telah ditetapkan. Secara simultan, kompensasi
dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa
kompensasi yang baik dan motivasi kerja yang tinggi secara bersama-sama dapat meningkatkan kinerja
pegawai sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara lebih efektif.
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